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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan pentingnya penggunaan alat peraga dalam mengisi ice breaking pada 

pembelajaran matematika yang berguna untuk peningkatan pemahaman belajar siswa. Dengan hal ini peneliti melakukan penelitian dengan cara deskriptif 

kualitatif menggunakan kajian kepustakaan (library research) yang menyajikan hasil penelitian berupa analisis suatu kejadian fakta. Pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini berasal dari berita dan artikel dari portal berita online terpercaya, selain itu juga menggunakan jurnal publikasi yang 

relavan dengan tujuan penelitian. Pembelajaran matematika seringkali memerlukan pendekatan yang inovatif dalam membangkitkan minat dan meningkatkan 

pemahaman belajar siswa. Penggunaan alat peraga sebagai media ice breaking menjadi salah satu strategi yang efektif. Dalam ar tikel ini akan membahas 

pentingnya penggunaan alat peraga dalam mengisi ice breaking pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa. Dengan 

memanfaatkan alat peraga, siswa dapat memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara konkret dan juga meningkatkan interaksi dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Melalui ice breaking menggunakan alat peraga membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, efektif, dan 

membantu meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

Kata kunci: Ice breaking, alat peraga 

ABSTRACT 
This study aims to determine and describe the importance of using props in filling ice breaking in math learning which is useful for increasing 

students' understanding of learning. With this, researchers conducted research in a qualitative descriptive way using library research which presents the 

results of research in the form of an analysis of an incident of fact. The data collection carried out in this study came from news and articles from trusted 

online news portals, while also using journal publications that are relevant to the research objectives. Learning mathematics often requires an innovative 

approach to arouse interest and improve students' understanding of learning. The use of props as ice breaking media is one of the effective strategies. 

This article will discuss the importance of using teaching aids in ice breaking in mathematics learning to increase students' understanding of learning. By 

utilizing teaching aids, students can visualize mathematical concepts concretely and also increase student interaction and involvement in the learning 

process. Through ice breaking using teaching aids, math learning becomes more interesting, effective, and effective. 

Key words: Ice breaking, props 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia guna mencapai cita-cita dan tujuan yang 

diharapkan, untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dilakukan pengendalian berbagai faktor dan penyelenggaraan pendidikan 

yang sebaik-baiknya. Proses pembelajaran terdiri dari serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa di bawah bimbingan 

seorang guru. Siswa dituntut untuk berkontribusi terhadap pendidikan sekolah sebagai mata pelajaran, dan guru wajib 

memberikan kontribusi terhadap pendidikan sekolah sebagai guru sentral. Davis menyatakan bahwa sistem 

pembelajaran berkaitan dengan suatu organisasi yang terdiri dari kombinasi orang, pengalaman belajar, fasilitas, pemeliharaan, 

atau kontrol yang mengatur interaksi perilaku belajar untuk mencapai tujuan, sedangkan kegiatan belajar mengacu pada 

rencana. Seperti yang dikatakan Edwin Guthrie tentang cara mengubah lingkungan, penting bagi guru untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman sehingga 
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merangsang semangat belajar siswa. Jika anak merasa bosan saat belajar, ubahlah lingkungan belajar ke suasana yang lebih 

nyaman dan menyenangkan agar siswa dapat menikmati proses pembelajaran. Alternatif yang dapat dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah permainan ice- breaking yang diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. 

Diharapkan suasana proses pembelajaran menyenangkan, antusias dan informatif. Siswa yang sebelumnya tidak 

memperhatikan guru saat diberikan materi, kini dapat lebih memahami penjelasan guru dengan diperkenalkannya permainan ice- 

breaking yang mengisi waktu, dan siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. Ice breaking adalah istilah untuk menjelaskan 

mengenai suatu proses yang perlu dilakukan fasilitator untuk mengubah state of mind peserta (Harianja & Sapri, 2022; Huw et al., 

2021). Kegiatan ini biasanya berupa suatu kelucuan, kadang memalukan, kadang hanya sekedar informasi dan ada kalanya 

pencerahan (Devi et al., 2022; Huw et al., 2021). Ice breaking bisa menjadi alat yang tepat untuk memfasilitasi kesuksesan 

sebuah acara termasuk dalam proses pembelajaran (Desmidar et al., 2021; Pratama et al., 2021). Ice breaking dalam 

pembelajaran dapat diartikan sebagai pemecah situasi kebekuan fikiran atau fisik siswa (Pudjawan, 2018). Ice breaking 

juga dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat dan antusiasme (Myland & Ehlers, 

2016). Ice breaking merupakan kegiatan yang mengalihkan situasi pembelejaran dari rasa bosan, jenuh, dan suasana 

tegang menjadi rileks, bersemangat, serta rasa senang untuk mendengarkan orang berbicara di depan kelas (Harianja & Sapri, 

2022; Huw et al., 2021). Teknik pembelajaran ice breaking mengutamakan suasana belajar mengajar yang ceria, semangat, 

dan tidak membosankan yang dilakukan secara individual dan kelompok(Kristanto et al., 2020). Penggunaan teknik pembelajaran 

ice breaking dapat membuat peserta didik menjadi tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung (Desmidar et al., 2021; Harianja & Sapri, 2022). Ice breaking 

juga bisa dikatakan suatu permainan atau game sederhana, ringan dan ringkas yang dirancang untuk mengubah suasana kaku, 

bosan atau mengantuk dalam proses pembelajaran dan menciptakan suasana belajar dinamis yang nyaman penuh semangat 

dan bahagia, menciptakan lingkungan belajar yang serius namun santai untuk membantu pendidik mencapai hasil pembelajaran 

yang sesuai harapan. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan belajar siswa, tetapi juga oleh semangat 

belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika untuk pendukung ice breaking yang masih memuat materi yang disampaikan 

dapat menggunakan bantuan alat peraga, alat peraga merupakan salah satu unsur pendukung  keberhasilan proses 

pembelajaran 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menekankan pentingnya penggunaan alat peraga dalam mengisi aktivitas ice 

breaking di pembelajaran matematika. Ice breaking adalah sebuah strategi yang digunakan untuk memperkenalkan diri dan 

membangun kesadaran antar siswa dalam suatu kelas, dan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan efektivitas dan 

keberhasilan dari strategi ini. Dalam artikel ini, akan membahas bagaimana penggunaan alat peraga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika dan bagaimana strategi ini dapat diterapkan dalam praktik pengajaran. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dengan cara penelitian deskriptif kualitatif menggunakan kajian 

kepustakaan (library research) yang menyajikan hasil penelitian berupa analisis suatu kejadian fakta studi kepustakaan dilakukan 

dengan cara menelaah berbagai sumber bacaan yang memenuhi syarat keilmuan, seperti buku-buku, laporan penelitian, majalah 

ilmiah, suratkabar, karya tulis ilmiah, dan sebagainya. Penelitian ini berusaha mengetahui dan memahami pentingnya penggunaan 

alat peraga dalam mengisi ice breaking di pembelajaran matematika yang berguna untuk peningkatan pemahaman siswa 

belajar. Adapun jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif dengan mengkaji hasil penelitian berupa analisis suatu 

kejadian yang menyesuaikan keadaan yang sebenarnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ice breaking dalam pembelajaran matematika 

Menciptakan suasana yang nyaman dan interaktif di kelas merupakan hal yang sangat penting. Siswa-siswa perlu 

merasa terlibat, termotivasi, dan siap untuk belajar. Namun, seringkali di awal sesi pembelajaran, siswa mungkin masih 

merasa canggung, ragu, atau bahkan tidak nyaman dengan lingkungan baru dan teman-teman sekelas yang belum begitu 

mereka kenal. Di sinilah peran penting ice breaking dalam pembelajaran muncul. Ice breaking adalah kegiatan atau permainan 

yang dirancang untuk memecah kebekuan atau kecanggungan di antara siswa, membangun hubungan sosial, dan 

menciptakan suasana yang santai dan positif di kelas. Ice breaking membantu siswa merasa lebih nyaman berinteraksi 

dengan teman-teman sekelas, dan membuka pikiran mereka untuk proses belajar yang lebih efektif. Salah satu alasan mengapa 

ice breaking penting dalam pembelajaran adalah karena aktivitas ini dapat membantu membangun hubungan antara siswa. 

Ketika siswa merasa nyaman dan terhubung dengan teman- teman sekelas, mereka lebih memungkinkan untuk berbagi ide, 

bertanya, dan bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Ice breaking membantu memecah kebekuan awal dan 

membangun rasa kebersamaan yang kuat di antara siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

kolaboratif. Tujuan utama dari ice breaking adalah memperkenalkan diri, membuka komunikasi, dan membangun hubungan 

yang positif antara peserta. Ice breaking sering digunakan sebagai langkah awal dalam interaksi sosial untuk membantu 

orang-orang merasa lebih nyaman dan terlibat dalam lingkungan baru. Ice breaking adalah suatu teknik atau kegiatan yang 

digunakan untuk memulai atau membuka suatu pertemuan atau sesi pembelajaran dengan cara yang ringan, 

menyenangkan, dan interaktif. Penggunaan ice breaking dalam proses pembelajaran adalah suatu strategi yang dirancang 

untuk membuka suasana, membangun interaksi, dan menciptakan kenyamanan di antara peserta didik. Ice breaking memiliki 

peran penting dalam mengatasi ketegangan awal, merangsang partisipasi, serta membantu peserta didik untuk lebih 

terbuka dalam mengemukakan pendapat dan berkomunikasi satu sama lain. Metode ini bisa berupa permainan ringan, 

aktivitas kelompok, atau pertanyaan-pertanyaan santai yang bertujuan untuk memecah kekakuan dan menciptakan 

suasana yang ramah. Selain itu, ice breaking dapat diintegrasikan secara kreatif dengan materi pembelajaran, memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk merasa lebih terlibat dan membangun hubungan yang positif dengan sesama. Dengan 

merancang ice breaking yang relevan, guru dapat membantu menciptakan fondasi yang baik untuk proses belajar-

mengajar yang efektif, meningkatkan motivasi siswa, dan membuka pintu bagi pengalaman pembelajaran yang lebih berkesan. 

(Fina & Diah, 2023). Dengan ice breaking akan meningkatkan berbagai aspek, baik itu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ice breaking 

membuat suasana hati siswa menjadi senang dan merasa dekat dengan guru, dengan suasana hati yang baik kepercayaan 

diri pun akan meningkat (afektif), dengan kepercayaan diri yang meningkat siswa akan cenderung menjadi lebih berani 

bertanya serta menanggapi mengenai materi yang disampaikan guru sehingga kemampuan pemahaman, dan berfikir kritis 

siswa menjadi terasah (kognitif). Dan yang terahir dengan menerapkan ice breaking secara otomatis siswa akan lebih banyak 

bergerak dan aktif dalam kegiatan pembelajaran (psikomotor). 

 
Penggunaan alat peraga sebagai media ice breaking dalam pembelajaran matematika 

Dalam pembelajaran matematika penggunaan alat peraga sudah menjadi hal yang umum dalam meningkatkan minat dan 

partisipasi siswa. Dengan mengintegrasikan kegiatan ice breaking menjadi salah satu cara efektif dalam penggunaan alat 

peraga. Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran. Kata media sendiri berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Penggunaan alat 

peraga dalam pembelajaran oleh Brunner dijelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar, siswa diberi kesempatan 
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untuk memanipulasi benda-benda konkret/alat peraga, sehingga siswa langsung dapat berfikir bagaimana, serta pola 

apa yang terdapat dalam benda-benda yang sedang diperhatikannya. Fungsi alat peraga adalah mereduksi keabstrakan konsep 

sehingga siswa dapat memahami makna sebenarnya. Verbalisme terjadi ketika informasi disampaikan hanya melalui bahasa 

lisan. Dengan kata lain siswa hanya mengetahui kata-katanya saja dan tidak mampu memahami serta menangkap makna 

yang terkandung dalam kata-kata tersebut. Selain mengarah pada verbalisme dan penilaian yang buruk, penyampaian 

secara verbal semakin mengurangi semangat siswa dalam memahami pesan. Kita tidak sering diminta untuk merenungkan dan 

mengapresiasi pesan-pesan yang disampaikan. Dengan melihat, menyentuh, dan memanipulasi benda dan alat peraga, siswa 

memperoleh pengalaman makna konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran matematika penggunaan alat peraga disertai serangkaian pertanyaan produktif dari guru, yaitu pertanyaan-

pertanyaan yang menuntut siswa untuk menjawabnya, pertanyaan yang memandu siswa untuk menuju penemuan konsep 

atau prinsip sehingga dalam pembelajaran ini siswa mengkonstruk pengetahuan yang dipelajari. Untuk menghindari 

keterbatasan guru, serangkaian pertanyaan lisan dapat disajikan secara tertulis dalam wujud lembar kerja siswa. Dalam 

penelitian Hidayah & Sugiarto (2014) dijelaskan bahwa lembar kerja merupakan salah satu bentuk tertulis dari rangkaian 

pertanyaan produktif yang diberikan oleh guru untuk mempengaruhi siswa melakukan aktivitas fisik dan mental (berfikir). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa pada aspek sikap adalah 80,20%, aspek pengetahuan 80,64%, 

dan aspek keterampilan 69,38%. Fenomena ini menunjukkan bahwa guru berhasil mempengaruhi siswa untuk melakukan aktivitas 

yang diinginkan. Dari beberapa kegunaan serangkaian pertanyaan produktif, masih terdapat satu indicator yang tidak muncul 

dalam pembelajaran dengan serangkaian pertanyaan produktif, yaitu “membangkitkan lebih banyak pertanyaan dari siswa” 

dan ini merupakan salah satu keterampilan pendekatan Ilmiah. Hal ini dimungkinkan terjadi karena guru maupun siswa 

belum terbiasa. Guru belum terbiasa menyajikan pertanyaan atau stimulus yang memberikan respon otomatis dari siswa 

bertanya, dan siswa tidak terbiasa dengan stimulus-stimulus guru yang memberikan respon spontan. Tidak dalam waktu seketika 

membentuk kebiasaan tersebut, namun pembiasaan harus dilakukan segera. 

Meningkatkan pemahaman matematika melalui penggunaan alat peraga dalam icebreaking Keterlibatan dan partisipasi aktif 

merupakan komponen penting dalam pembelajaran matematika yang efektif, dan penggunaan alat peraga dalam icebreaking 

dapat meningkatkan aspek-aspek ini secara signifikan [1]. Alat peraga berfungsi sebagai alat bantu visual yang menarik 

perhatian siswa dan menimbulkan rasa senang dan keingintahuan dalam lingkungan belajar [2]. Ketika siswa terlibat dengan 

objek nyata yang mewakili konsep matematika, mereka lebih cenderung berpartisipasi aktif dalam diskusi, kegiatan 

kelompok, dan tugas pemecahan masalah. Keterlibatan aktif ini dapat menyebabkan peningkatan motivasi dan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip matematika [3]. - Alat peraga memfasilitasi keterlibatan dan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran matematika. - Alat bantu visual menarik perhatian siswa dan menciptakan kegembiraan. - Keterlibatan aktif 

mengarah pada peningkatan motivasi dan pemahaman yang lebih dalam. 

 
Representasi visual memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika, dan 
penggunaan alat peraga dalam icebreaking dapat secara efektif memberikan dukungan visual ini [4]. Dengan menggunakan 
objek konkrit dan manipulatif, guru dapat membantu siswa memvisualisasikan ide-ide matematika yang abstrak, 
seperti bentuk geometris, pecahan, dan persamaan. Representasi visual ini memungkinkan siswa membuat hubungan antara 
alat peraga fisika dengan konsep matematika yang diwakilinya, sehingga menghasilkan pemahaman materi yang lebih 
mendalam [5]. - Alat peraga menawarkan representasi visual dari konsep matematika abstrak. - Benda 
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konkrit membantu siswa memvisualisasikan bentuk geometri, pecahan, dan persamaan. - Koneksi visual meningkatkan 
pemahaman prinsip-prinsip matematika. Mendorong keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis sangat penting dalam 
pendidikan matematika, dan alat peraga yang digunakan dalam kegiatan icebreaking dapat menumbuhkan kemampuan 
tersebut [6]. Ketika siswa diberikan tugas langsung yang mengharuskan mereka memanipulasi alat peraga, 
menganalisis skenario, dan menemukan solusi, mereka secara aktif terlibat dalam proses pemecahan masalah. Pendekatan 
praktis ini mendorong pemikiran kritis, eksperimen, dan eksplorasi konsep matematika secara praktis dan interaktif [7]. - Alat 
peraga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. - Tugas langsung mendorong siswa untuk menganalisis 
skenario dan menemukan solusi. - Eksplorasi interaktif meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

 
Meningkatkan pemahaman dan retensi siswa dalam matematika melalui kegiatan icebreaking berbasis alat peraga 
Pemanfaatan alat peraga dalam kegiatan icebreaking selama pembelajaran matematika memberikan siswa pengalaman 
belajar langsung yang melampaui metode pengajaran tradisional [4]. Dengan memasukkan objek nyata, alat bantu visual, 
atau alat interaktif ke dalam proses pembelajaran, siswa dapat terlibat lebih aktif dengan konsep dan prinsip matematika. 
Pendekatan langsung ini tidak hanya membantu membuat ide-ide abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami, 
namun juga meningkatkan pemahaman dan retensi siswa terhadap materi [2]. Melalui penggunaan alat peraga, siswa didorong 
untuk mengeksplorasi dan memanipulasi objek fisik, memupuk pemahaman konsep matematika yang lebih dalam 
melalui pembelajaran berdasarkan pengalaman. Salah satu manfaat signifikan penggunaan alat peraga dalam kegiatan 
icebreaking adalah penerapan konsep matematika abstrak ke dalam situasi kehidupan nyata, membuat proses pembelajaran 
lebih menarik dan menarik bagi siswa[1]. Dengan menghubungkan ide teoritis dengan skenario praktis menggunakan alat peraga, 
siswa dapat melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan apresiasi yang lebih dalam terhadap 
mata pelajaran tersebut. Pendekatan berorientasi aplikasi ini membantu siswa menjembatani kesenjangan antara teori abstrak 
dan kenyataan nyata, memungkinkan mereka untuk memahami konsep matematika yang kompleks dengan lebih efektif. 
Lebih jauh lagi, dengan mengkontekstualisasikan matematika melalui alat peraga, siswa dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang dapat ditransfer ke situasi dunia nyata. 

 
Memasukkan alat peraga dalam kegiatan icebreaking tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika 
tetapi juga memainkan peran penting dalam menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dan membangun kepercayaan diri 
[1]. Dengan membuat pembelajaran menjadi interaktif dan menarik, alat peraga dapat menciptakan suasana yang mendukung 
dimana siswa merasa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas [8]. Penguatan positif ini dapat meningkatkan 
harga diri dan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan matematikanya, sehingga mengarah pada peningkatan 
motivasi dan kemauan untuk mengeksplorasi konsep-konsep yang menantang. Selain itu, dengan memanfaatkan alat peraga 
untuk memfasilitasi pembelajaran, pendidik dapat memenuhi beragam gaya dan kemampuan belajar, memastikan bahwa 
semua siswa memiliki kesempatan untuk unggul dan berhasil dalam matematika [9]. 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan alat peraga sebagai media ice 

breaking menjadi salah satu strategi yang efektif. Dengan memanfaatkan alat peraga, siswa dapat memvisualisasikan konsep-

konsep matematika secara konkret dan juga meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Melalui ice 

breaking menggunakan alat peraga membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, efektif, dan membantu 

meningkatkan pemahaman belajar siswa. Ice breaking akan meningkatkan berbagai aspek, baik itu kognitif, afektif, dan 
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psikomotor. Ice breaking membuat suasana hati siswa menjadi senang dan merasa dekat dengan guru, dengan suasana hati yang 

baik kepercayaan diri pun akan meningkat (afektif), dengan kepercayaan diri yang meningkat siswa akan cenderung menjadi 

lebih berani bertanya serta menanggapi mengenai materi yang disampaikan guru sehingga kemampuan pemahaman, dan 

berfikir kritis siswa menjadi terasah (kognitif). Dan yang terahir dengan menerapkan ice breaking secara otomatis siswa akan 

lebih banyak bergerak dan aktif dalam kegiatan pembelajaran (psikomotor). Penggabungan alat peraga dalam kegiatan 

icebreaking dalam pembelajaran matematika terbukti menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan pemahaman dan 

pemahaman konsep matematika siswa. Dengan melibatkan siswa secara aktif dan memberikan representasi visual, alat peraga 

memfasilitasi pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pengalaman belajar langsung. Selain itu, mereka membantu 

menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak dan penerapannya di kehidupan nyata, yang pada akhirnya 

menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan 

matematika mereka. Oleh karena itu, penggunaan alat peraga dalam kegiatan icebreaking sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan retensi siswa dalam matematika, sehingga membuka jalan bagi pengalaman belajar yang lebih 

efektif dan menyenangkan. 
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